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ABSTRAK 

Artikel ini memberikan informasi mengenai sebuah kasus tumor kulit pada anjing yang bersifat 

non-neoplastik pada Oktober 2016.Tumor non-neoplastik adalah tumor dimana pertumbuhannya lambat 

walaupun terus membesar pada satu lokasi, tetapi tidak memiliki sifat sel neoplasma. Infeksi jamur yang 

berat dan kronis pada kulit dapat menimbulkan pertumbuhan massa solid menyerupai tumor neoplastik. 

Peneguhan diagnosa dapat dilakukan dengan histopatologi dan kultur jaringan. Prinsip penanganan kasus 

tumor ini adalah dengan eksisi tumor yang mengacu pada marginal resection. Pada tanggal 13 Oktober 

2016, dilaporkan sebuah kasus tumor pada kulit anjing lokal jantan berusia 8 tahun dengan berat 42,4 kg. 

Anjing tersebut berasal dari wilayah Panjer, Denpasar Selatan, Bali. Pengamatan mikroskopis 

menunjukkan jaringan kulit mengalami inflamasi yang bersifat kronis, dibuktikan dengan adanya 

granuloma, infiltrasi makrofag, limfosit, dan sel plasma, giant cell dan sel datia, epidermis yang nekrosis, 

serta sel-sel normal penyusun subkutan (fibroblast penghasil kolagen, pembuluh kapiler, dan jaringan 

ikat). Pada lapisan subkutan juga ditemukan adanya konidia dan hyphae jamur.Kasus ini disimpulkan 

sebagai infeksi jamur yang masif dan kronis sehingga menimbulkan gejala yang mirip dengan kejadian 

neoplasma. 

 

Kata kunci: Anjing, kulit, mycotic dermatitis, tumor non-neoplastik. 

 

ABSTRACT 

This article provides an information about a case of non-neoplastic skin tumor in a local dog on 

October 2016. Non-neoplastic tumors are tumors which its growth is slow, although it keeps growing in 

one location, but does not have neoplasm cell properties. Severe and chronic fungal infections of the skin 

can lead to solid mass growth resembling a neoplastic tumor. Diagnosis can be done with histopathology 

and tissue culture. This tumor case was treated by excision of the tumor that refers to the marginal 

resection. On October 13, 2016, a case of tumor was reported on an 8-year-old local male dog weighing 

42.4 kg. The dog comes from Panjer, South Denpasar, Bali. Microscopic observation showed chronic 

inflammated skin tissue, proved by the presence of granulomas; infiltration of macrophages, lymphocytes, 

and plasma cells, giant cells and datia cells, epidermal necrosis, as well as normal subcutaneous cells 

(collagen-producing fibroblasts, capillary vessels, and connective tissue). In the subcutaneous layer also 

found conidia and hyphae of the fungi. This case is inferred as a massive and chronic fungal infection 

resulting in symptoms which is similar to the incidence of neoplasm. 
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PENDAHULUAN 

Tumor merupakan penyakit yang mengkhawatirkan karena menjadi salah satu penyebab 

tertinggi timbulnya kematian. Tumor adalah istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan 

adanya pertumbuhan massa (solid/padat) atau jaringan abnormal dalam tubuh. Tumor dibedakan 

atas golongan non-neoplastik dan neoplastik. Tumor non-neoplastik adalah tumor dimana 

pertumbuhannya lambat walaupun terus membesar pada satu lokasi, tetapi tidak memiliki sifat 

sel neoplasma (Chikweto et al., 2011). Tumor non-neoplastik terdiri dari kista; radang; penyakit 

infeksi; hipertrofi,hiperplasia, displasia; penyakit endokrin dan metabolisme (struma, tiroiditis); 

penyakit sirkulasi (aneurisma aorta, lethal midline granuloma); penyakit kulit (abses, ateroma); 

dan kelainan bawaan (meningoensefalokel).Tumor neoplastik terdiri dari tumor jinak (benign) 

dan tumor ganas (malignant) (Chrestella, 2009). 

Kulit merupakan organ yang paling sering menderita tumor, baik tumor neoplastik ataupun 

non-neoplastik. Dalam sebuah studi, tumor kulit non-neoplastik ataupun neoplastik menempati 

urutan kedua setelah tumor kelenjar mamae (Chikweto et al., 2011). 

Infeksi jamur yang parah pada kulit sering menyerupai lesi neoplastik sehingga sulit 

didiagnosa sebagai infeksi jamur (Samaila dan Abdullahi, 2011). Pada tubuh penderita mikosis 

sistemik parah terlihat adanya tumor subkutan yang meluas, berlokasi mulai dari jaringan ikat 

pada pinggul, flank, hingga retroperitoneum (Whitbeck et al., 1983). Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Samaila dan Abdullahi (2011) yang menemukan adanya massa tumor pada flank 

seorang penderita mikosis sistemik yang parah. Kondisi tersebut dapat terjadi pada individu yang 

imunokompeten dan dicirikan dengan adanya respon inflamasi berupa pembentukan granuloma 

pada pengamatan histologis. Terdapat 300 spesies jamur yang dilaporkan bersifat patogen pada 

hewan (Outerbridge, 2006). Mikotik dermatitis yang umum menyerang hewan kecil disebabkan 

oleh dua genus dermatofita, yaitu Trichophyton dan Microsporum (Archibald, 1955). 

Jamur yang menginfeksi kulit menyebabkan berbagai kerusakan tingkat sel akibat toksin 

yang dihasilkan. Toksin tersebut menyebabkan timbulnya stress oksidatif yang berkepanjangan 

sehingga terjadi proses inflamasi kronis pada jaringan. Stres oksidatif kronis dapat mengaktivasi 

beberapa faktor transkripsi sehingga menyebabkan over-expression 500 gen yang berbeda, 

termasuk growth factor, sitokin inflamasi, kemokin, molekul anti inflamasi, dan molekul regulasi 

sel. Kemampuan stres oksidatif dalam mengaktivasi pathway inflamasi menyebabkan 

transformasi sel normal menjadi sel tumor (Reuter et al., 2010). Kerusakan sel akibat mikotoksin 

http://www.klinikindonesia.com/kamus-kedokteran-t/tumor.php
http://www.klinikindonesia.com/kamus-kedokteran-n/neoplasma.php
http://www.klinikindonesia.com/kamus-kedokteran-h/hiperplasia.php
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juga terjadi melalui penghambatan enzim-enzim yang berperan dalam stabilisasi DNA (Samaila 

dan Abdullahi, 2011).  

Perbedaan geografis menunjukkan pengaruh signifikan terhadap munculnya tumor kulit 

jenis tertentu, walaupun belum diketahui penyebabnya. Pada beberapa jenis tumor kulit, iklim 

dan ras anjing berperan dalam menimbulkan tumor. Anjing ras boxer lebih berisiko menderita 

tumor sel mast. Jenis tumor kulit non-neoplastik yang sering diderita anjing di wilayah Grenada, 

Kepulauan Karibia, yaitu hamartoma (28,5%), sebaceous hyperplasia (25,7%), fibroepithelial 

polyp (22,8%), dan jenis lainnya (Chikweto et al., 2011). Di Indonesia, masih belum terdapat 

penelitian spesifik terhadap tumor kulit pada anjing. 

Tulisan ini memberikan gambaran mengenai kasustumor non-neoplastik akibat mycotic 

dermatitispada seekor anjing berusia 8 tahun. Harapannya ini mampu menambah referensi 

mengenai kasus tumor pada anjing.  

 

METODE PENELITIAN 

Hewan yang digunakan adalah seekor anjing lokal jantan berwarna coklat-putih, dengan 

berat 42,4 kg, dan berumur ±8 tahun. Alat yang digunakan antara lain: stetoskop, termometer, 

alat pencukur, scalpel, blade, pinset sirurgis, needle holder, jarum, benang jahit, allis clamp, 

artery clamp, tampon,  gunting, dan plester. Bahan yang dipersiapkan antara lain: alkohol 70%, 

antiseptik (betadine), lactat ringer, benang silk ,gloves, dan masker. Obat yang dipersiapkan 

antara lain: premedikasi yaitu atropin sulfat, dan anastesi umum yaitu ketamine dan xylazine, 

vitamin K, cefotaxime, ciprofloxacin, aspirin, natur-E, dan enbatic. 

Persiapan penting yang dilakukan sebelum operasi dijalankan meliputi persiapan alat, 

bahan, dan obat, persiapan ruang operasi, persiapan pasien (hewan), dan persiapan operator. 

Teknik operasi eksisi tumor meliputi beberapa langkah antara lain bagian dasar tumor dijepit 

menggunakan allis clamp. Tumor kemudian dieksisi menggunakan blade ukuran 10. Eksisi 

tumor mengacu pada marginal resection. Setelah tumor diangkat hingga dasar, dilakukan 

penjahitan pada bagian kulit dengan pola jahitan sederhana terputus menggunakan benang silk. 

Daerah penjahitan diolesi iodium tinctur 3% dan ditaburi enbatic, selanjutnya ditutup dengan 

kasa dan ultrafix. 
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Setelah dilakukan pembedahan diberikan antibiotik untuk mencegah infeksi dengan 

memberikan cefotaxime secara intramuscular, selain itu juga diberikan ciprofloxacin dalam 

bentuk tablet yang diberikan 2xsehari 1,5 tablet selama 5 hari, dan aspirin 2xsehari 1/2 tablet 

selama 3 hari. Natur-E diberikan 3xsehari 1 kapsul sebagai terapi suportif kesembuhan kulit. 

Pada luka diberikan serbuk antibiotik enbaticR untuk mencegah infeksi sekunder. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tanggal 13 Oktober 2016, anjing jantan lokal yang bernama Anis berat badan 42,4 kg, 

dibawa ke bagian bedah dan radiologi Rumah Sakit Hewan Sesetan oleh pemiliknya, Indah. Anis 

secara umum dalam keadaan sehat. Pemilik menyampaikan bahwa anjing memiliki tumor yang 

tumbuh sejak setahun yang lalu. Tumor diawali dengan luka yang kemudian menjadi gatal dan 

tumbuh semakin besar. Setelah mendengar anamnesa pemilik, akhirnya diputuskan untuk 

mengeksisi (mengangkat) secara total tumor tersebut. 

Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan frekuensi napas 20 x/menit, pulsus 69 x/menit, suhu 

tubuh 39,6oC, CRT normal (<2 detik) dan denyut jantung 65 x/menit. Anjing dipuasakan makan 

selama 12 jam sebelum operasi. Adapun tujuannya adalah untuk mengosongkan isi lambung 

sehingga pada saat operasi dapat mencegah terjadinya muntah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tumor pada Anjing Kasus (Sumber: Pribadi) 

Hasil pengamatan hewan pascaoperasi pada hari 1-3 yaitu anjing sudah mau makan dan 

minum tapi sedikit bergerak. Pada hari ke 4-6, ultrafix sebagai penutup jahitan lepas. Luka insisi 

sedikit lembab dan terdapat cairan. Anjing sudah makan, minum, dan beraktivitas normal. Pada 
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hari ke 7-9, luka operasi sudah sedikit tertutup dan bengkak di sekitar bekas operasi. Nafsu 

makan dan gerak aktif meningkat dari sebelumnya. Pada hari ke 10-13, luka sudah mulai kering 

dan hampir menutup serta Anjing tampak lebih aktif. Pada hari ke 14-16, anjing mengalami 

kesembuhan, luka operasi menutup sempurna, nafsu makan, dan minum baik. 

Pengamatan mikroskopis menunjukkan jaringan kulit mengalami inflamasi yang bersifat 

kronis, dibuktikan dengan adanya granuloma; infiltrasi makrofag, limfosit, dan sel plasma, giant 

cell dan sel datia, epidermis yang nekrosis, serta sel-sel normal penyusun subkutan (fibroblast 

penghasil kolagen, pembuluh kapiler, dan jaringan ikat). Pada lapisan subkutan juga ditemukan 

adanya konidia dan hyphae jamur. Proses radang yang hebat akibat pertumbuhan jamur 

menyebabkan jaringan kulit mengalami penonjolan (tumor). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gambaran Mikroskopis Jaringan Kulit yang Mengalami Tumor 

SIMPULAN 

Infeksi jamur yang masif dan kronis dapat menimbulkan gejala yang mirip dengan  

 

Keterangan: Tanda panah hitam ( )= pembuluh kapiler, kuning ( )= hifa, biru (  )= 

konidia, merah (  ) = Giant cell, hijau ( ) = serat kolagen (HE, 400x). 
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SIMPULAN 

Infeksi jamur yang masif dan kronis dapat menimbulkan gejala yang mirip dengan 

kejadian neoplasma pada anjing, yaitu timbulnya tumor non-neoplastik pada kulit. 

 

SARAN 

Temuan kasus tumor pada anjing bila memungkinkan sebaiknya dilakukan biopsi 

jaringan terlebih dahulu, mengingat manifestasi infeksi jamur kronis juga menimbulkan tanda 

klinis berupa tumor non-neoplastik. Penulis juga berharap bahwa kedepannya akan diadakan 

lebih banyak penelitian mengenai berbagai jenis tumor kulit non-neoplastik pada anjing di 

berbagai wilayah Indonesia. 
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